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ABSTRAK 
Kebakaran hutan merupakan fenomena yang sering terjadi di Indonesia yang menjadi 
perhatian lokal dan global. Peristiwa kebakaran hutan dan lahan di Indonesia dalam skala 
besar terjadi tahun 1982-1983, 1991, 1994, 1997-1998, 2006 dan 2015. Kerugian materil 
sudah tak terhitung jumlahnya akibat kebakaran hutan dan asap ini. Mulai dari nilai hutannya 
sendiri (kayu, margasatwa dan lingkungan), kerusakan lingkungan, kerusakan sarana dan 
prasarana serta harta penduduk yang terkadang ikut terbakar, sampai kepada biaya yang 
terjadi karena gangguan pada transportasi. Penelitian ini bertujuan untuk meminimalisir 
terjadinya bencana kebakaran hutan dengan  melakukan pemetaan wilayah-wilayah di pulau 
Sumatera yang berpeluang tinggi terjadinya kebakaran hutan berdasarkan analisa Kepadatan 
Titik Api (Hotspot), Tutupan Lahan, Suhu, dan Curah Hujan dengan menggunakan data dari 
rentang waktu 10 tahun dimulai dari tahun 2005. Menggunakan metode MCDM (Multi 
Criteria Decision Making) yakni AHP (Analytical Hierarcy Process) untuk menentukan 
bobot pengaruh antara indikator yang digunakan terhadap nilai kerawanan suatu wilayah 
yang terdapat di Pulau Sumatera. Dimana hasil analisa menunjukkan urutan wilayah dari 
tingkat kerawanan tinggi ke tingkat kerawanan rendah yaitu Provinsi Sumatera Selatan, Riau, 
Jambi, Lampung, Sumatera Utara, DI. Aceh, Sumatera Barat, dan Bengkulu. 
Kata Kunci : Kebakaran Hutan, Prediksi,  Hotspot, Curah hujan, Suhu, Tutupan Lahan, AHP 
(Analytical Hierarcy Process), SIG. 
 ABSTRACT 
 Forest fire is a frequent phenomenon in Indonesia which makes domestic and global 
concern. Major forest and land fires in Indonesia occurred in 1982-1983, 1991, 1994, 1997-
1998, 2006 and 2015. The material losses have been incalculable due to these forest fires and 
 FMIPA UNHAS, 2017 
 
hazes. The fires are capable to destroy the forest itself (trees and wildlife), environmental 
damage, damaging facilities, infrastructure, and local resident’s property, and costs losses 
due to transportation damage. This research is an efforts to minimize the occurrence of forest 
fire by mapping the areas in Sumatera Island with high chance of forest fire based on the 
analysis of Hotspot Density, Land Cover, Temperature, and Rainfall by using data from a 10 
years span starting from 2005. Using the method of MCDM (Multi Criteria Decision Making) 
namely AHP (Analytical Hierarchy Process) to determine the weight of influence between the 
indicators used to the vulnerability of an area found on the island of Sumatra. The analysis 
results show the sequence of areas from high levels of vulnerability to low levels of 
vulnerability of South Sumatra Province, Riau, Jambi, Lampung, North Sumatra, DI. Aceh, 
West Sumatra, and Bengkulu. 
Keywords: Forest Fire, Prediction, Hotspot, Rainfall, Temperature, Land Closure, AHP 
(Analytical Hierarcy Process), GIS.. 
 
 
 
